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ABSTRAK 

      Studi ini mengkaji tentang Keberlanjutan Pendidikan Anak Nelayan Bengkulu ( Studi di 

Kelurahan Malabero, Teluk Segara Kota Bengkulu ). Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui 

keberlanjutan pendidikan anak nelayan Bengkulu di Kelurahan  Malabero, Teluk Segara, Kota 

Bengkulu. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kelurahan Malabero Kota Bengkulu, 

dengan menggunakan teori Struktural Fungsionalisme dengan konsep AGIL yang 

dikemukakan oleh Talcott Parsons. Maka dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan pendidikan 

anak nelayan Bengkulu di Kelurahan  Malabero, Teluk Segara, Kota Bengkulu.adalah sebagai 

berikut :  (1) Tingkat pendidikan atau keberlanjutan pendidikan anak nelayan dapat dikatakan 

bahwa masih tergolong rendah. Dalam hal ini lingkungan pada masyarakat nelayan menjadi 

faktor utama rendahnya tingkat pendidikan anak nelayan (2) Persepsi masyarakat nelayan 

terhadap tingkat pendidikan pada umumnya masyarakat nelayan mengatakan tingkat 

pendidikan itu penting, tetapi dalam prilaku merekan masih mengabaikan pendidikan anaknya. 

(3) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan pendidikan anak nelayan diantaranya 

umur kepala keluarga, tingkat pendidikan kepala keluarga, tingkat pendapatan, lingkungan 

masyarakat nelayan, jumlah jam kerja anak dan jarak tempat tinggal dengan sarana pendidikan. 

 

Kata kunci: Keberlanjutan, Pendidikan, Anak Nelayan, Bengkulu
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PENDAHULUAN 

Masyarakat  nelayan merupakan 

salah satu bagian masyarakat yang hidup 

dengan mengelola potensi sumber daya 

perikanan. Nelayan adalah mereka yang 

mata pencaharian pokoknya di bidang 

penangkapan ikan dan penjualan ikan yang 

hidup di daerah pantai. Di beberapa 

kawasan pesisir yang relatif berkembang 

pesat, struktur masyarakat bersifat 

heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi, 

solidaritas yang kuat, serta terbuka terhadap 

perubahan dan interaksi sosial. Sekalipun 

demikian, masalah kemiskinan masih 

melanda sebagian masyarakat pesisir, 

sehingga fakta sosial ini terkesan ironi di 

tengah-tengah kekayaan sumber daya 

pesisir dan lautan yang ada (Suyitno, 2012). 

Kesulitan melepas diri dari 

kemiskinan karena mereka dilanda oleh 

beberapa keterbatasan di bidang kualitas 

sumber daya manusia, akses dan 

penguasaan teknologi, pasar, dan modal. 

Kebijakan dan implementasi program-

program pembangunan untuk masyarakat 

di kawasan pesisir hingga saat ini masih 

belum optimal dalam memutus mata rantai 

kemiskinan dan meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Hal ini disebabkan 

oleh kebijakan pembangunan yang belum 

bersungguh-sungguh, persoalan sosial 

ekonomi dan budaya yang terjadi pada 

masyarakat nelayan cukup kompleks, 

sehingga penyelesaiannya tidak seperti 

membalikkan telapak tangan. Kemiskinan 

merupakan permasalahan dalam 

pembangunan yang bersifat multidimensi 

yang berkaitan dengan aspek sosial, 

ekonomi budaya dan aspek lainnya 

(Sumodiningrat, 2011:6). 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

dilihat bahwa faktor penyebab utama 

rendahnya produktivitas adalah rendahnya 

kualitas sumber daya manusia yang salah 

satu ditunjukan oleh rendahnya tingkat 

pendidikan formal. Tingkat pendidikan 

masyarakat nelayan yang rendah salah 

satunya disebabkan oleh kemiskinan yang 

ada pada masyarakat nelayan, dengan 

kondisi ekonomi yang lemah tidak 

memungkinkan bagi nelayan untuk 

memberikan pendidikan bagi anak-

anaknya. Faktor yang dapat menentukan 

tinggi rendahnya keadaan sosial ekonomi 

dalam masyarakat ialah tingkat pendidikan, 
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jenis pendidikan, tingkat pendapatan, 

keadaan rumah tangga, tempat tinggal, 

kepemilikan kekayaan, jabatan dalam 

organisasi dan aktivitas ekonomi (Anonim, 

2017:1). 

Masyarakat Kelurahan Malabero, 

Teluk Segara Kota Bengkulu pada 

umumnya Pada usia meningkat remaja anak 

nelayan mulai diajak berlayar dan ikut 

melaut, sehingga mereka jarang mengikuti 

aktivitas sekolah. Pendidikan orang tua 

yang rendah akan  mempengaruhi 

pendidikan anak, khususnya pada warga 

pesisir. Pendidikan yang dimiliki anak  

nelayan pada umumnya rendah. Hal 

tersebut dipengaruhi oleh pendidikan  dan  

persepsi  orang tua  terhadap  pendidikan  

tinggi  tidak  ada.  Nelayan menganggap  

pendidikan  bukanlah  merupakan  

kebutuhan  yang  paling  utama. Sebagai  

seorang  nelayan  yang  dibutuhkan  hanya  

keterampilan  dan  kerja  keras, bagaimana 

cara memperoleh jumlah tangkapan yang 

melimpah, serta menjualnya dengan   harga   

tinggi.    

Dalam hal ini peneliti 

memfokuskan penelitiannya pada sudut 

pandang atau pandangan masyarakat 

nelayan terkhususnya pada nelayan klien 

atau bawahan di tinjau dari keberlanjutan 

pendidikan anak nelayan Bengkulu. 

Sehubungan dengan hal itu dalam meneliti 

keadaan keberlanjutan pendidikan 

dikalangan anak nelayan, tidak hanya pada 

aspek tingkat pendidikannya saja, akan 

tetapi juga perlu dilihat status sosial 

keluarga dan berbagai faktor yang 

berpengaruh terhadap keberlanjutan 

pendidikan anak tersebut.  

Beragamnya determinan itu tentu 

membawa berbagai implikasi terhadap 

keadaan pendidikan anak. Oleh karena itu 

penulis terdorong untuk meneliti 

sebagaimana penulis mengambil judul: 

“Keberlanjutan Pendidikan Anak Nelayan 

Bengkulu (Studi di Kelurahan Malabero, 

Teluk Segara, Kota Bengkulu)” hal ini 

disebabkan karena masyarakat pesisir kota 

Bengkulu sebagian besar tingkat sumber 

daya manusia dan tingkat pendidikannya 

sangat rendah,  terkhususnya pada 

pendidikan anak nelayan yaitu dengan 

nelayan bawahan atau klien. Salah satunya 

yang terdapat di Kelurahan Malabero, 

Teluk Segara, Kota Bengkulu.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

1. Masyarakat Pesisir 

Sebelum kita melihat lebih jauh 

tentang pengertian masyarakat pesisir, 

maka terlebih dahulu kita melihat 

bahwa wilayah pesisr menurut Dahuri, 

Rais, Ginting dan Sitepu dalam Sugeng 

Budiharsono (2005:22), bahwa 

“Wilayah pesisir adalah wilayah 

peralihan antara laut dan daratan, 

kedarat mencakup daerah yang masih 

terkena pengaruh percikan air laut atau 

pasang surut dan ke arah laut meliputi 

daerah paparan benua”. 

2. Pendidikan 

Secara sederhana pendidikan bisa 

diartikan sebagai usaha mengarahkan 

peserta didik dari tidak tahu menjadi 

tahu. Sehingga dengan memiliki 

pengetahuan seseorang akan menjadi 

lebih terarah dalam menentukan  

keputusan. 

Secara etimologi pendidikan dalam 

bahasa bahasa Yunani paedagogie 

yaitu terdiri dari kata “PAIS” artinya 

anak, dan “AGAIN” diterjemahkan 

membimbing, jadi paedagogie 

bimbingan yang diberikan kepada anak 

(Abu Ahmad & Nur Uhbiyah, 

2001:69). 

3. Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian 

Fathoni (2008) terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan pendidikan atau 

mempengaruhi tingkat pendidikan. 

Dalam penelitian tersebut dikatakan 

bahwa beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat pendidikan. 

Faktor-faktor tersebut terbagi 

menjadi dua bagian yaitu faktor 

internal (keluarga dan orang tua) dan 

faktor eksternal (lingkungan serta 

sarana informasi). Faktor internal 

terdiri dari beberapa hal yaitu umur 

kepala keluarga, tingkat pendidikan 

kepala keluarga, besar keluarga (besar 

tanggungan), total pendapatan 

keluarga, total pengeluaran keluarga, 

persepsi tentang arti penting sekolah, 

persepsi tentang biaya pendidikan, dan 

status usaha kepala keluarga. Faktor 

eksternal terdiri dari kebijakan 

pemerintah, informasi terhadap 

pendidikan, sarana pendidikan, serta 

jarak sarana pendidikan. 
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METODE PENELITIAN  

  Penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan rancangan 

penelitian studi kasus, dengan menjadikan 

peneliti sebagai instrument kunci. Cara ini 

digunakan dalam upaya mengungkapkan 

gejala secara menyeluruh namun 

kontekstual dengan fokus penelitian. Hal 

ini sejalan dengan maksud peneliti yaitu 

untuk mengetahui dan memahami secara 

mendalam antara tindakan dan makna 

tindakan yang di lakukan oleh para pelaku 

yang berada dalam situasi sosial. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

fokus penelitian adalah faktor-fakor 

keberlanjutan pendidikan anak nelayan di 

Kelurahan  Malabero, Teluk Segara, Kota 

Bengkulu. Dari seluruh Keluarga nelayan 

peneliti mengambil orang –orang yang 

dipandang mengetahui masalah yang akan 

dikaji dalam penelitian ini yang berasal dari 

latar belakang pendidikan dan jenis 

pekerjaan yang berbeda agar subjek bersifat 

heterogen. 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian kualitatif pada umumnya 

menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, atas dasar 

konsep tersebut, maka ketiga teknik 

pengumpulan data di atas digunakan dalam 

penelitian ini. 

 Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah struktural fungsional. 

Istilah fungsionalisme struktural tidak 

boleh digunakan secara bersamaan, 

meskipun pada dasarnya keduanya adalah 

satu kesatuan (George Ritzer, 2009:253) 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Keberlanjutan Pendidikan  

 Keberlanjutan pendidikan atau 

Tingkat pendidikan pada anak nelayan  

yang terdapat di Kelurahan Malabero 

secara umum masih rendah hal ini di 

tunjukkan dengan beberapa faktor yaitu 

terdiri dari ekomomi keluarga, pendapatan 

keluarga, umur kepala keluarga, status 

pekerjaan keluarga dan lain-lain. Dan 

rendahnya juga sarana pendidikan di 

Kelurahan Malabero yang terdiri dari taman 

kanak-kanak satu buah dan sekolah dasar 3 

buah, untuk sekolah menengah pertama dan 
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sekolah menengah atas di kelurahan 

malabero sendiri tidak ada. 

Persepsi Kepala Keluarga Terhadap 

Keberlanjutan Pendidikan 

Masyarakat nelayan  mempunyai 

pandangan tentang pendidikan yaitu tingkat 

pendidikan adalah hal yang penting untuk 

anak-anaknya, akan tetapi dalam prilaku 

masyarakat nelayan masih mengabaikan 

pendidikan. Dalam hal ini masyarakat 

nelayan masih membiarkan anak-anaknya 

untuk bekerja mengikuti para nelayan 

sehingga anaknya perlahan-lahan 

meninggal pendidikan mereka.  

Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya 

tingkat pendidikan  masyarakat nelayan dan 

ekonomi yang kurang mendukung, 

sehingga pekerjaan lebih dipentingkan dan 

diutamakan daripada dengan pendidikan, 

ialah dengan bagaimana mencari uang 

untuk kebutuhan hidup, adapun faktor lain 

yang mempengaruhi pemahaman 

masyarakat tentang anak putus sekolah 

terhadap pendidikan ialah rendahnya 

ekonomi keluarga nelayan serta pengaruh 

lingkungan sekitar seperti kerja di usia 

remaja, pergaulan dengan orang dewasa, 

merokok dan lain-lain sehingga 

memberikan dampak negatif terhadap 

pentingnya pendidikan. 

Keberlanjutan Pendidikan Anak 

Nelayan Kelurahan Malabero 

Berdasarkan dari data dan hasil 

penelitian melalui wawancara terhadap 

masyarakat nelayan di Kelurahan 

Malabero, Teluk Segara Kota Bengkulu 

dikatakan bahwa keberlanjutan pendidikan 

atau tingkat pendidikan anak nelayan pada 

umumnya masih sangat rendah. Bagi 

masyarakat Kelurahan Malabero Kota 

Bengkulu sejak dahulu bekerja sebagai 

nelayan tradisional, menurut para nelayan 

tradisional pendidikan belum menjadi 

kebutuhan utama, apalagi sarana dan 

prasarana di Kelurahan Malabero yang 

tidak mendukung, sehingga masyarakat 

memilih untuk bekerja.  

Rendahnya tingkat pendidikan pada 

anak nelayan di Kelurahan Malabero juga 

disebabkan beberapa faktor diantaranya 

ekonomi kel  uarga, pemahaman kepala 

keluarga tentang arti penting pendidikan, 

umur kepala keluarga, pendapatan keluarga 

dan lain-lain, Dalam hal ini lingkungan 

pada masyarakat nelayan menjadi faktor 

utama rendahnya tingkat pendidikan anak 
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nelayan. karena dengan lingkungan nelayan 

dan mengikuti proses pekerjaan nelayan 

secara tidak langsung dan langsung, para 

anak nelayan usia sekolah akan perlahan-

lahan meninggalkan pendidikan mereka. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Keberlanjutan Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di Kelurahan Malabero, 

Teluk Segara Kota Bengkulu diketahui 

bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberlanjutan pendidikan 

pada anak nelayan. Pertama faktor umur 

kepala keluarga, semakin bertambah 

umurnya kepala keluarga  makan akan 

semakin mampu untuk berpikir secara 

rasional, lebih mampu untuk 

mengendalikan emosi dengan tingkat 

kedewasaaan yang dimiliki kepala 

keluarga, sehingga kepala keluarga lebih 

dapat memberikan motivasi-motivasi 

kepada anaknya tentang arti pentingnya 

pendidikan. Kedua, tingkat pendidikan 

kepala  

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan dari hasil pembahasan 

penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Tingkat pendidikan atau 

keberlanjutan pendidikan anak 

nelayan di Kelurahan Malabero, 

Teluk Segara Kota Bengkulu, dapat 

dikatakan bahwa masih tergolong 

rendah. Dalam hal ini lingkungan 

pada masyarakat nelayan menjadi 

faktor utama rendahnya tingkat 

pendidikan anak nelayan. karena 

dengan lingkungan nelayan dan 

mengikuti proses pekerjaan nelayan 

secara tidak langsung dan langsung, 

para anak nelayan usia sekolah akan 

perlahan-lahan meninggalkan 

pendidikan mereka. 

2. Persepsi masyarakat nelayan 

terhadap tingkat pendidikan di 

Kelurahan Malabero Kota 

Bengkulu, pada umumnya 

masyarakat nelayan mengatakan 

tingkat pendidikan itu penting untuk 

menambah pengetahuan dan 

wawasan, nelayan perorangan 
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mengatakan bahwa tingkat 

pendidikan atau keberlanjutan 

pendidikan itu sangat penting agar 

dapat mengubah kehidupan 

keluarga mereka dan mendapatkan 

pekerjaan dengan penghasilan yang 

terjamin. Tetapi dalam prilaku atau 

prakteknyakeluarga, dalam hal ini 

tingkat pendidikan kepala keluarga 

juga berpengaruh terhadap 

keberlanjutan pendidikan anak 

nelayan. Sebab tingkat pendidikan 

orang tua akan mempengaruhi 

pemahamannya tentang bagaimana 

penting atau tidaknya pendidikan 

dan dapat menentukan baik 

buruknya pola komunikasi terhadap 

anggota keluarganya. Sebab dengan 

matangnya pola pikir orang tua 

maka dia dapat mencegah anak-

anaknya terjerumus dari lingkungan 

negatif pada masyarakat nelayan. 

Karena pada umumnya anak-anak 

masyarakat di Kelurahan Malabero 

Kota Bengkulu ketika sudah mulai 

remaja dengan lulus sekolah tingkat 

pertama, kepala keluarga sudah 

menganggap anaknya sudah cukup 

dewasa dan dapat menentukan 

pilihan, apakah anak tersebut akan 

melanjutkan pendidikannya atau 

lebih memilih untuk bekerja 

mengikuti para nelayan dan 

membantu orang tua. Sikap seperti 

ini kemungkinan besar juga 

dipengaruhi lingkungan para 

nelayan yang memiliki tingkat 

pendidikan yang rendah 

masyarakat nelayan masih 

mengabaikan pendidikan anaknya, 

memberikan pilihan kepada anaknya 

bekerja atau melanjutkan pendidikan. 

Mayoritas anak-anak lebih memilih untuk 

bekerja, dalam hal ini mereka membiarkan 

anak-anaknya terjerumus dengan 

lingkungan dengan mengikuti para nelayan 

bekerja mencari kebutuhan hidup. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan pendidikan anak nelayan, di 

Kelurahan Malabero Kota Bengkulu sendiri 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberlanjutan pendidikan diantaranya umur 

kepala keluarga dan tingkat pendidikan 

kepala keluarga, semakin bertambahnya 

umur kepala keluarga dan semakin tinggi 

tingkat pendidikan kepala keluarga maka 

semakin mampu kepala keluarga 
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mengendali, memberi pemahaman, 

pengalaman, motivasi tentang arti 

pentingnya pendidikan terhadap anak-

anaknya. Serta pendapatan kepala keluarga 

menjadi faktor keberlanjutan pendidikan 

anak, dengan mendapatkan penghasilan 

yang cukup dan tidak bergantung dengan 

pekerjaan nelayan saja maka keluarga 

nelayan berpotensi untuk menyelesaikan 

tingkat pendidikan anaknya. 

Saran 

1. Diharapkan kepada masyarakat 

nelayan agar dapat membatasi 

lingkungan anaknya, hendaknya 

memberikan pemahaman kepada 

anak-anaknya terhadap dampak dari 

lingkungan yang kurang baik untuk 

masa depan dan dapat memberikan 

motivasi-motivasi kepada anaknya 

terkait dengan pentingnya 

pendidikan. 

2. Berkaitan dengan persepsi 

masyarakat nelayan tentang 

keberlanjutan pendidikan anak 

nelayan, diadakan sosialisasi 

tentang keberlanjutan pendidikan di 

daerah tersebut. Agar seluruh 

masyarakat paham dan sadar akan 

pendidikan 
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